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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa penilaian kinerja perusahaan perlu dilakukan karena untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mengelola serta 

mengalokasikan sumberdaya manusia yang dimiliki perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja PG. Pesantren Baru Kediri secara empiris dengan menggunakan metode 

balanced scorecard sebagai pengukuran kinerja agar dapat menjadi acuan atau pengukuran untuk 

menjadi lebih baik lagi. Penelitian ini menggunakan metode  balanced scorecard yang merupakan 

pengukuran kinerja dilihat dari perspektif keuangan yang berupa rasio likuiditas, rasio  leverage, dan 

rasio profitabilitas, serta perspektif non keuangan perusahaan yang meliputi perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal dan perspektif pertumbuhan serta pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan empat perspektif balanced scorecard yaitu: perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 sampel yang terdiri dari 30 pelanggan, dan 42 

karyawan PG. Pesantren Baru Kediri. Data yang didapatkan akan diolah dengan menggunakan 

software SPSS for windows versi 21. Hasil penelitian ini adalah bahwa secara keseluruhan perspektif 

keuangan dan perspektif non keuangan mempunyai pengaruh terhadap penilaian kinerja pada PG. 

Pesantren Baru Kediri. Hal ini diperkuat dengan hasil positif pada rasio keuangan selama tahun 2015-

2017 dan hasil yang positif pula pada tingkat kepuasan terhadap kinerja PG. Pesantren Baru Kediri. 

Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya PG. Pesantren Baru Kediri  menerapkan metode balanced 

scorecard agar lebih mempermudah perusahaan untuk menilai kinerjanya berdasarkan perspektif 

keuangan dan perspektif non keuangan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada masa era globalisasi ini 

banyak perusahaan menata ulang 

strategi yang ditetapkan dalam 

perusahaannya dengan cara mengkaji 

ulang tujuan strategi dalam persaingan 

dan mengevaluasi kemampuan internal 

perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu alat untuk mengukur kinerja 

sehingga dapat diketahui sejauh mana 

strategi dan sasaran yang telah 

ditentukan dapat tercapai. Penilaian 

kinerja memegang peranan penting 

dalam dunia usaha, dikarenakan dengan 

dilakukannya penilaian kinerja dapat 

diketahui efektivitas dari penetapan 

suatu strategi dan penerapannya dalam 

kurun waktu tertentu.  

Gambaran mengenai kinerja 

perusahaan bisa didapatkan dari dua 

sumber, yakni informasi financial 

dan informasi nonfinancial. 

Informasi financial didapatkan dari 

penyusunan anggaran untuk 

mengendalikan biaya. Adapun 

informasi nonfinancial merupakan 

faktor kunci untuk menetapkan 

strategi yang dipilih guna 

melaksanakan tujuan yang telah 

ditetapkan. Penilaian atau 

pengukuran kinerja merupakan salah 

satu faktor penting dalam 

perusahaan. Selain digunakan untuk 

menilai keberhasilan perusahaan, 

pengukuran kinerja juga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan sistem imbalan dalam 

perusahaan, misalnya untuk 

menentukan tingkat gaji karyawan 

maupun reward yang layak. Pihak 

manajemen juga dapat menggunakan 

pengukuran kinerja perusahaan 

sebagai alat untuk mengevaluasi 

periode yang lalu. (Hardiyanto, dkk, 

2005). 

Adanya suatu pengukuran, 

kondisi proses bisnis perusahaan 

dapat diketahui dengan 

menggunakan Balanced Scorecard 

yang merupakan konsep pengukuran 

yang diturunkan langsung dari 

strategi bisnis perusahaan yang perlu 

terus dipantau, karena akan 

mengarahkan karyawan terhadap 

faktor-faktor yang mendorong kunci 

sukses untuk membangun 

kesuksesan perusahaan. Untuk 

mencapai keberhasilan ini, 

perusahaan harus termotivasi untuk 

melakukan perbaikan yang 

berkelanjutan baik terhadap hasil 

pengukuran kinerja maupun tolak 

ukur kinerja itu sendiri. Tolak ukur 

kinerja yang dimaksud adalah key 

performance dalam Balanced 

Scorecard  (Rangkuti, 2017:58). 

Balanced Scorecard adalah 

pendekatan terhadap strategi 
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manajemen. Balanced Scorecard 

berasal dari dua kata yaitu  balanced  

(berimbang) dan scorecard (kartu 

skor). Balanced (berimbang) berarti 

adanya keseimbangan antara  kinerja 

keuangan dan non-keuangan,  kinerja  

jangka pendek dan  kinerja  jangka 

panjang, antara  kinerja  yang 

bersifat internal dan  kinerja  yang 

bersifat eksternal. Scorecard (kartu 

skor) yaitu kartu yang digunakan 

untuk mencatat skor  kinerja  

seseorang. Kartu skor juga dapat 

digunakan untuk merencanakan skor 

yang hendak diwujudkan oleh 

seseorang di masa depan (Kaplan 

and Norton, 2000). 

Balanced Scorecard 

digunakan untuk memperbaiki sistem 

pengukuran kinerja eksekutif. Awal 

penggunaannya kinerja eksekutif 

diukur hanya dari segi keuangan. 

Kemudian berkembang menjadi luas 

yaitu empat perspektif, yang 

kemudian digunakan untuk 

mengukur kinerja organisasi secara 

utuh. Empat perspektif tersebut yaitu 

keuangan, pelanggan, proses bisnis 

internal serta pembelajaran dan 

pertumbuhan (Kaplan and Norton, 

2000). Balanced Scorecard adalah 

kumpulan ukuran kinerja yang 

terintegrasi yang diturunkan dari 

misi dan visi perusahaan untuk 

mendukung strategi perusahaan 

secara keseluruhan (Hery, 2017:55). 

Dalam menghadapi tantangan 

persaingan bisnis, maka perusahaan 

dituntut untuk memiliki kinerja 

perusahaan yang baik serta mampu 

memberikan kinerja perusahaan. 

Dalam  PG. Pesantren Baru perlu 

memiliki kerangka kerja sistem 

pengukuran kinerja yang tepat. 

Dengan menggunakan konsep 

Balanced Scorecard yang memiliki 

keistimewaan dalam hal cakupan 

pengukurannya yang cukup 

komprehensif karena selain tetap 

mempertimbangkan kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat 

juga diartikan sebagai prospek atau 

masa depan. 

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan penulis pada PG. 

Pesantren Baru terlihat bahwa 

pengukuran kinerja yang dilakukan 

oleh PG. Pesantren Baru saat ini 

kurang efektif sebab perusahaan 

hanya melakukan penilaian kinerja 

berdasarkan pada aspek keuangan 

saja. Dengan pengukuran berbasis 

keuangan ini perusahaan belum 

mampu untuk mengetahui efektivitas 

dari penetapan suatu strategi 

perusahaan dan penerapannya dalam 

kurun waktu tertentu. 
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Pengukuran kinerja dari 

aspek keuangan (financial) dapat 

dikatakan penting, namun jika tidak 

disertai dengan proyeksi 

nonkeuangan (nonfinancial) akan 

kurang akurat untuk kondisi saat ini. 

Sampai saat ini perusahaan belum 

mengkaji secara spesifik aspek-aspek 

lain (non-finansial) dalam menilai 

kinerja perusahaan secara eksternal 

seperti perspektif pertumbuhan dan 

perkembangan, perspektif proses 

bisnis intenal dan perspektif 

pelanggan. Untuk dapat memiliki 

keunggulan dalam persaingan bisnis 

yang pesat. 

Dari hasil penelitian Susiati, dkk 

(2014) yang dilakukan di Pabrik Gula 

Kremboong Sidoarjo, menyatakan 

bahwa Hasil pengukuran kinerja dari 

Tahun 2011–2013 yaitu pada 

perspektif keuangan mengalami 

penurunan, sedangkan pada perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis 

internal serta perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan, hasil 

pengukurannya mengalami 

peningkatan. Adapun hasil penelitian 

dari Christina dan Sudana (2013) pada 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk, 

mendapatkan hasil  bahwa kinerja PT 

Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 

2011 lebih baik dari tahun 2010. Hal 

ini dicerminkan dari empat perspektif 

yang digunakan yaitu perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif bisnis internal, serta 

perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, menarik untuk 

diteliti sejauh mana tingkat 

keberhasilan kinerja suatu perusahaan 

dengan menggunakan konsep 

Balanced Scorecard. Penulis merasa 

tertarik dan ingin mengambil judul 

“Analisis Pengukuran Kinerja 

Perusahaan dengan Menggunakan 

Metode Balanced Scorecard pada 

PG. Pesantren Baru-Kediri”. 

II. METODE PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini 

adalah kinerja perusahaan dengan 

metode Balanced Scorecard.  

Sedangkan pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

begitu juga dengan teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

oleh peneliti di Pabrik Gula Pesantren 

Baru, Kediri yang terletak di Jalan 

Mauni, Pesantren, Kediri, Kota Kediri 

dengan waktu 4 bulan dimulai dari 

bulan April sampai Juli 2018. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah 582 karyawan untuk perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan serta 30 

pelanggan untuk perspektif pelanggan 
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PG. Pesantren Baru Kediri. Menurut 

Sugiyono (2016:120), “Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Dalam penelitian ini, objek penelitian 

yang digunakan adalah PG. Pesantren 

Baru Kediri. Berdasarkan kriteria yang 

diambil terdapat 42 karyawan dan 30 

pelanggan yang digunakan sebagai 

sampel. Teknik analisis data yang 

digunakan pada perspektif  keuangan 

adalah Rasio Likuiditas, Rasio Leverage 

dan Rasio Profitabilitas. Perspektif 

Pelanggan dengan menghitung 

Customer Satifaction Index. Perspektif 

Proses Bisnis Internal dengan 

menggunakan Proses Inovasi, Proses 

Operasi dan Layanan Purna Jual. 

Sedangkan untuk Perspektif 

Pembelajaran dan Pertumbuhan 

menggunakan Employee Satisfaction 

Index. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Hasil Analisis Data 

PG. Pesantren Baru Kediri 

didirikan pada tahun 1984, milik 

perseroan terbatas dari Bangsa 

Belanda keturunan Cina. Dan juga 

Pabrik Gula Pesantren Baru 

dibangun pada tahun 1976 dan 

diresmikan pada tanggal 19 Juli 

1978 oleh menteri pertanian 

Republik Indonesia dengan 

kapasitas giling 40.000 ku/hari. 

Pada tahun 1991 kapasitas giling 

mengalami peningkatan menjadi 

52.500 ku/hari. Produk utama 

Pabrik Gula Pesantren Baru adalah 

gula, dengan wilayah kerja di kota 

kediri yang saat ini terletak di Jalan 

Mauni, Pesantren, Kediri, Kota 

Kediri.  

1. Perspektif Keuangan 

a. Rasio Likuiditas 

Tabel 1 

 

Menunjukkan bahwa 

pada tahun 2015, 2016 dan 

2017 CACL dapat dikatakan 

bahwa kondisi PG. Pesantren 

Baru terbilang likuid karena 

hasil rasio likuiditasnya di atas 

1. 

b. Rasio Leverage 

Tabel 2 

 

Menunjukkan bahwa 

pada tahun 2015 TLTA 

sebesar 3,91%. Pada tahun 

2016 TLTA mengalami 

kenaikan sebesar 6,79% yang 
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mulanya 3,91% menjadi 

10,7% dikarenakan pada 

tahun 2016 hutang yang 

dimiliki PG. Pesantren Baru 

begitu tinggi. kemudian 

mengalami penurunan di 

tahun 2017 sebesar 7,64% 

yang tadinya 10,7% menjadi 

3,06%. 

c. Rasio Profitabilitas 

1) Return On Assets 

(ROA) 

Tabel 3 

 

Menunjukkan bahwa 

pada tahun 2015  return on 

assets (ROA) sebesar 

10,29%. Pada tahun 2016 

return on assets (ROA) 

mengalami penurunan 

sebesar 4,89% (10,29% 

menjadi 5,4%) dan dapat 

dikatakan bahwa PG. 

Pesantren Baru lebih 

efektif dalam 

memanfaatkan seluruh 

sumber daya yang 

dimiliki. Kemudian pada 

tahun 2017 return on 

assets (ROA) mengalami 

kenaikan yaitu sebesar 

3,11% (5,4% menjadi 

8,51%).  

 

2) Net Profit Margin 

(NPM) 

Tabel 4 

 

Nilai persentase 

yang lebih baik banyak 

pada tahun 2017 

dibandingkan dengan 

tahun 2015 dan tahun 2016 

diakibatkan karena 

penjualan di tahun 2017 

mengalami kenaikan 

dikarenakan banyaknya 

jumlah permintaan. 

2. Perspektif Pelanggan 

a. Customer Satisfaction Index 

Indeks kepuasan 

pelanggan yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner 

adalah sebesar 1141. 

3. Perspektif Proses Bisnis 

Internal 

a. Proses Inovasi 

Proses inovasi bisa 

dilihat dari kelancaran 

pasokan tebu yang akan 

dijadikan bahan baku utama 

nantinya. Agar pasokan 
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bahan baku tidak terlambat 

bagian tanaman sudah 

membuat rencana 

sebelumnya yaitu rencana 

tebang sebelum musim giling. 

Sudah membuat rencana 

tebang sebelum giling akan 

dapat meminimalisir 

keterlambatan bahan baku 

tebu yang akan berakibat 

pada terhambatnya proses 

produksi. Dan dengan 

melakukan pembagian lahan 

tebu sesuai dengan 

kematangan tebu agar proses 

tebu bisa meningkat setiap 

tahunnya. Supaya bisa 

memenuhi kapasitas giling 

dan target produksi. 

b. Proses Operasi 

Proses operasi juga 

bisa dilihat dari pemilihan 

tebu yang berkualitas tinggi 

dengan cara tebu yang siap 

ditebang untuk diproduksi 

sesuai dengan kapasitas giling 

pabrik yang dibutuhkan. 

Karena pabrik gula telah 

menerapkan proses seleksi 

tebu secara efektif agar 

mendapatkan kualitas gula 

yang dihasilkan dan tidak 

membuat waktu tunggu tebu 

selama 48 jam setelah tebang. 

c. Layanan Purna Jual 

Layanan yang diberikan 

berupa jaminan produk 

kualitas gula yang bagus 

dengan harga yang murah. 

Kalau harganya murah dan 

kapasitasnya bagus pelanggan 

akan merasa puas. 

4. Perspektif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

a. Employee Satisfaction Index 

Indeks kepuasan 

karyawan yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner adalah 

sebesar 1701. 

B. Pembahasan 

1. Hasil Kinerja Berdasarkan 

Perspektif Keuangan 

Hasil kinerja pada 

perspektif keuangan  PG. 

Pesantren Baru Kediri dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 

 

Pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan jika kinerja PG. 

Pesantren Baru Kediri Tahun 

2015-2017 berdasarkan 

masing-masing rasio 
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keuangan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas 

Dengan naiknya 

nilai CACL PG. 

Pesantren Baru Kediri 

setiap tahunnya, hal ini 

membutikan jika PG. 

Pesantren Baru Kediri 

mampu membiayai 

kewajiban setiap 

tahunnya. 

b. Rasio Leverage 

Dengan menaiknya 

nilai TLTA PG. Pesantren 

Baru Kediri setiap 

tahunnya, hal ini 

membutikan jika PG. 

Pesantren Baru Kediri 

mampu membiayai 

kewajiban setiap 

tahunnya. 

c. Rasio Profitabilitas 

Dalam rasio ini, 

nilai ROA dan NPM PG. 

Pesantren Baru Kediri 

mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Hal ini 

membuktikan jika PG. 

Pesantren Baru Kediri 

mampu mengelola biaya 

tetap dan menyisakan 

laba yang layak, serta 

relatif dalam pemakaian 

sumber daya yang 

dimilikinya. 

2. Hasil Kinerja Berdasarkan 

Perspektif Pelanggan 

Hasil kinerja pada 

perspektif pelanggan  PG. 

Pesantren Baru Kediri dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6 

 

Nilai kepuasan dapat 

dilihat dari total skor 

pengisian angket yang 

menunjukkan jika para 

pelanggan PG. Pesantren 

Baru Kediri berada pada 

skala 4 (setuju) terhadap 

kinerja PG. Pesantren Baru 

mempunyai total skor sebesar 

1141 pada respoden 

pelanggan. Hal ini berarti 

pelanggan PG. Pesantren 

Baru menunjukkan bahwa 

kualitas produk, harga dan 

pelayanan yang diberikan 

oleh PG. Pesantren Baru 

selama ini baik. 
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3. Hasil Kinerja Berdasarkan 

Perspekif Proses Bisnis 

Internal 

Pada perspektif proses 

bisnis internal PG. Pesantren 

Baru Kediri juga mempunyai 

strategi atau taktik tersendiri 

tentang bagaimana caranya 

agar pasokan tebu itu lancar 

dengan membuat rencana 

terlebih dahulu yaitu tebang 

sebelum giling. Supaya 

mendapatkan pasokan bahan 

baku yang berkualitas tinggi 

dengan menyeleksi tebu 

secara efektif agar 

mendapatkan gula yang 

berkualitas. Sebelum itu 

mesin yang digunakan untuk 

berproduksi di cek terlebih 

dahulu oleh bagian instalasi 

untuk memastikan bahwa 

mesin sudah siap digunakan 

untuk penggelingan tebu atau 

tidak. Agar tidak terjadi 

kerusakan mesin saat 

penggilingan. Supaya saat 

proses produksi yang PG. 

Pesantren Baru inginkan 

tercapai. 

 

 

4. Hasil Kinerja Berdasarkan 

Perspektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

Hasil kinerja pada 

perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran  PG. Pesantren 

Baru Kediri dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 

 

Nilai kepuasan dapat 

dilihat dari total skor 

pengisian angket yang 

menunjukkan jika para 

karyawan PG. Pesantren Baru 

Kediri berada pada skala 4 

(setuju) terhadap kinerja PG. 

Pesantren Baru mempunyai 

total skor sebesar 1701 pada 

respoden karyawan. Hal ini 

berarti karyawan PG. 

Pesantren Baru dapat 

dikatakan setuju atas 

kompensasi, kapabilitas 

karyawan dan kapabilitas 

sistem informasi yang 

diberikan selama bekerja di 

PG. Pesantren Baru Kediri. 

C. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana 
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kinerja PG. Pesantren Baru Kediri 

jika diukur dengan menggunakan 

metode balanced scorecard. Dari 

penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Dilihat dari kinerja 

keuangan dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan tiga 

indikator rasio keuangan yaitu: 

rasio likuiditas, rasio leverage, 

dan rasio profitabilitas. Setiap 

rasio menunjukkan sinyal yang 

positif pada laporan keuangan PG. 

Pesantren Baru Kediri. Hal ini 

sudah dibuktikan dengan nilai 

positif pada perhitungan tiga 

rasio. Dari kinerja pelanggan 

diukur dengan menggunakan 

indeks kepuasan pelanggan dari 

hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa pelanggan PG. Pesantren 

Baru Kediri telah merasa setuju 

akan kualitas produk, harga dan 

pelayanan yang telah diberikan 

oleh PG. Pesantren Baru Kediri 

dengan memperoleh nilai kepuasa 

rata-rata sebesar 1141 membuat 

perusahaan akan bisa 

memperbanyak produksi dari 

sebelumnya. Sedangkan untuk 

kinerja perspektif proses bisnis 

internal dilihat dari proses 

inovasi, proses operasi dan 

layanan purna jual yang telah 

dilakukan oleh PG. Pesantren 

Baru Kediri sudah efisien dalam 

kelancaran pasokan tebu agar 

mendapat hasil gula yang 

maksimal seperti yang diinginkan. 

Dan untuk persepktif 

pembelajaran serta pertumbuhan 

di ukur dari indeks kepuasan 

karyawan dari hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa karyawan 

PG. Pesantren Baru Kediri telah 

merasa setuju atas kompensasi, 

kapabilitas karyawan dan 

kapabilitas sistem informasi yang 

diberikan selama bekerja di PG. 

Pesantren Baru Kediri. Dengan 

memperoleh nilai kepuasan 

karyawan rata-rata 1071. Maka 

karyawan PG. Pesantren Baru 

Kediri bisa merasa nyaman dan 

betah bekerja di perusahaan. 

IV. PENUTUP 

Dari simpulan dan 

implikasi yang telah diuraikan di 

atas, ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan 

untuk PG. Pesantren Baru Kediri 

yaitu: 

a. Sebaiknya PG. Pesantren 

Baru Kediri menerapkan 

metode balanced scorecard 

agar lebih mempermudah 

perusahaan untuk menilai 
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kinerjanya berdasarkan 

perspektif keuangan dan 

perspektif non keuangan. 

b. Pihak manajemen PG. 

Pesantren Baru Kediri harus 

lebih meningkatkan kinerja 

keuangan dengan cara 

menekan biaya-biaya operasi 

dan produksi agar perusahaan 

mampu mendapatkan nilai 

laba bersih yang tinggi. 

c. Pihak manajemen hendaknya 

melakukan perbaikan 

terhadap sarana dan 

prasarana, serta penggunaan 

teknologi informasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. 
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